BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil sekolah MI Bahrul ‘Ulum Besur Sekaran Lamongan

1. Sejarah berdirinya MI Bahrul ‘Ulum Besur Sekaran Lamongan
MI Bahrul ‘Ulum Besur Sekaran Lamongan berdiri sejak tahun
1968 bernama MI Miftakhul
perkembangan zaman dan tuntutan masyarakat desa sekitarnya, maka
bermusyawarah untuk mendirikan jenjang yang lebih atas yaitu MTS .
karena terdapat tiga tingkatan RA, MI, MTS membuat yayasan sendiri

yang diberi nama Yayasan Bahrul ‘Ulum dengan akte Notaris

Rohayan Hanum SH.

a. ldentitas Sekolah
1. Nama Sekolah
2. NPSN
3. NSM
4. Propinsi
5. Otonomi Daerah
6. Desa/ Kelurahan

7. Kecamatan

8. Jalan dan Nomor :

9. Nama Kepala
10. Telepon

11. Kode Pos

: MI Bahrul ‘Ulum
169725771

: 111235240199

: Jawa Timur

: Kabupaten Lamongan
: Besur

: Sekaran

JI. H. Masykur No. 12 RT 05 RW 03

: H.Samsul Hadi, S.Pd.I
: 08133694709

162261
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Ulum, pada tahun 1985 dengan
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12. Telepon : 085 645 039 404
13. Status Sekolah : Swasta

14. Tahun Berdiri : 17 Juli 1968

15. Luas Tanah : 348 m? + 1725 m?
16. Luas Bangunan : 300 m?

17. Bangunan Sekolah : Milik Sendiri

18. Organisasi Penyelenggara : Lembaga Swasta

2. Visi dan Misi M1 Bahrul ‘Ulum Besur Sekaran Lamongan

a.

Visi MI Bahrul ‘Ulum Besur Sekaran Lamongan

Terwujudnya generasi yang beriman dan bertagwa, serta

berwawasan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Misi MI Bahrul ‘Ulum Besur Sekaran Lamongan

1. Mengembangkan pengajaran Islam ala Ahlussunnah wal
Jamaah.

2. Menanamkan dan memantapkan dasar Agidah Islamiyah dan
akhlaq karimah untuk menumbuhkembangkan potensi fitrah
dan fungsi manusia.

3. Mengembangkan pendidikan dan pengajaran ilmu pengetahuan
dan teknologi yang efektif, kreatif, dan inovatif.

4. Mengembangkan keterampilan sesuai bakat dan minat siswa.
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Hasil penelitian pada penelitian ini diuraikan berdasarkan tahapan-

tahapan pada siklus dalam penelitian. Dalam penelitian tindakan kelas ini

proses pembelajaran dilaksanakan dengan dua siklus dan akan peneliti

jelaskan sebagai berikut:

1) Pra Siklus

Pada tahap pra siklus peneliti melakukan pengumpulan data
awal tenatng hasil belajar dan cara mengajara guru di kelas dengan
cara wawancara kepada kepala sekolah dan guru IPS Kela 11l bapak
Munif Abdullah, peneliti mendapatkan informasi bahwa rata-rata mata
pelajaran IPS siswa kelas IIl Ml Bahrul ‘Ulum Besur Sekaran
Lamongan nilainya kurang maksimal.

Berdasarkan wawancara juga diperoleh bahwa cara guru
mengajar kurang menyenangkan selalu menggunakan metode ceramah
dan penugasan mengerjakan LKS, sehingga siswa bosan dan kurang
aktif dalam pembelajaran.

Setelah mengetahui demikian maka peneliti mendapatkan izin
untuk melaksanakan pre test dan berikut adalah hasil pre test IPS siswa

kelas 11l MI Bahrul ‘Ulum Besur Sekaran Lamongan.

Tabel 4.1
Nilai Pretest siswa
No. | Nama siswa (Inisial) Jenis Nilai | Tuntas | Tidak
Kelamin Tuntas
1 |[BR P 78 N
2 |[CA P 58 N
3 |LSF P 77 N
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4 |M.BH L 77 N
5 [NAR P 47 N
6 |NA P 26 N
7 |RAP P 41 N
8 |RLN P 66 N
9 |TAF P 48 N
10 |[UA P 46 N
11 |ADI P 48 N
Jumlah 612 3 8
Rata-rata 55,63
Nilai tertinggi 78
Nilai terendah 26

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata
siswa kelas 111 mata pelajaran IPS masih rendah, hanya 3 dari 11 siswa
yang mampu mencapai KKM vyaitu 70, hasil pretest menunjukkan
bahwa IPS materi semangat kerja belum tuntas, rendahnya hasil yang
diperoleh siswa kemampuan siswa dalam memahami materi masih

sangat kurang.

Siklus |

Siklus pertama terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Sebagaimanah uraian berikut ini:
a) Planning (Rencana Tindakan)

Pada tahap perencanaan peneliti dan guru kolaborator
menetukan waktu, treatment, dan bahan ajar yang disepakati dalam
pelaksanaan siklus 1. Dari hasil diskusi tersebut maka peneliti dan
guru Kkolaborator, menyepakati bahwa penelitian siklus 1

dilaksanakan pada tanggal 28 April 2016. Berdasarkan latar
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belakang maka untuk meningkatkan pemahaman siswa maka
menggunakan teknik probing prompting.*®

Tahap selanjutnya peneliti menyiapkan rencana pembelajaran
yang sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar pada
mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial. Kemudian SK dan KD
dikembangkan menjadi indikator. Dilanjutkan menjadi langkah-
langkah kegiatan pembelajaran dalam RPP dengan menggunakan
teknik probing prompting.

RPP atau rencana pelaksanaan pembelajaran disusun oleh
peneliti dengan materi semangat kerja. Pada materi semangat kerja
membahas tentang cara menumbuhkan semangat kerja, ciri-ciri
orang yang memiliki semangat kerja, dan manfaat semangat kerja.

Peneliti dan guru kolaborator mendiskusikan alat dan sumber
belajar yang digunakan pada siklus 1 yaitu menggunakan media
gambar, sumber belajar menggunakan buku paket IPS kelas 3
dengan penerbit Erlangga dan buku paket IPS kelas I1I.

Tes evaluasi materi semangat kerja disiapkan oleh peneliti,
yaitu dengan tes evaluasi tertulis secara individu, dengan sepuluh
butir soal essai. Waktu pelaksanaan tes evaluasi diberikan kepada
siswa pada akhir pembelajaran. dengan tujuan untuk mengetahui

peningkatan pemahaman siswa.

39 Wawancara dengan bapak Munif Abdullah, S.Pd. Guru mata pelajaran IPS kelas 3 tanggal 20

April 2016



b)

62

Berdasarkan rencana yang dipersiapkan peneliti ingin
mengetahui apakah penelitian yang dilaksanakan sudah sesuai
harapan atau belum, pada penelitian siklus 1 apabila hasil sesuai
maka siklus dapat dihentikan, jika belum sesuai harapan maka akan
dilaksanakan siklus selanjutnya. Kriteria keberhasilan dalam
penelitian tindakan kelas ini adalah: minimal 90% siswa
memenuhi Kriteria ketuntasan minimum yang telah ditentukan,
guru dapat melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai RPP
>80%, rata-rata skor siswa minimal 75, dan minimal 75 % dapat
meningkat pemahaman siswa.

Acting (Pelaksanaan Tindakan)

Dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus | peneliti dan
guru kolaborator melaksanakan kegiatan pembelajaran mata
pelajaran IPS kelas 111 MI Bahrul ‘Ulum Besur Sekaran Lamongan.
Pada pelaksanaan siklus 1 ini peneliti diberikan wewenang untuk
melaksanakan proses pembelajaran, dan guru kolaborator sebagai
observer serta pendamping jalannya pembelajaran dalam
penelitian.

Pada tahap awal pembelajaran guru mengucapkan salam.
Siswa menjawab salam yang diberikan oleh guru dengan semangat.
Setelah mengucapkan salam guru menyapa siswa dengan
menanyakan kabar siswa “apa kabarnya hari ini?” dengan serentak

siswa menjawab “Alhamdulillah, luar biasa, allahu akbar, yes go”.
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Dilanjutkan dengan kegiatan berikutnya, mengabsen kehadiran
siswa secara satu persatu dan direspon siswa dengan mengangkat
tangan.

Kemudian guru memberikan motivasi agar siswa semangat
dengan mengajari dan mengajak siswa tepuk yaitu tepuk coca cola
“tepuk coca cola, coca coca, cola cola, coca cola, cola cola, piurrr

2

berrr...”. dilanjutkan dengan kegiatan  berikutnya guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari, bahwa
siswa siswi diharapkan dapat memahami materi semangat Kkerja
dengan baik setelah melaksanakan pembelajaran. siswa
memperhatikan dengan seksama tentang tujuan pembelajaran yang
disampaikan oleh guru.

Setelah itu guru memberikan pretest. Pretest tersebut berupa
butir soal tentang materi semangat kerja, dengan semangat siswa
menjawab pretest secara individu. Hal ini dilakukan untuk melihat
dan mengetahui pemahaman siswa tentang materi tersebut.

Pada pemahaman terjemahan atau pemahaman jenis pertama
Pada kegiatan inti guru mengajukan beberapa pertanyaan kepada
siswa tentang materi semangat kerja. Siswa dapat menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru, walaupun belum maksimal

ada yang masih belum aktif menjawab dan memilih diam atau

berbicara sendiri.
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Kegiatan berikutnya guru menyajikan media gambar
kepada siswa, yaitu gambar dokter yang sedang bekerja memeriksa
pasien dan gambar petani yang sedang memanen padi di sawah.
Guru menanyakan tentang media gambar yang dibawah
diantaranya “anak-anak gambar apa ini?”’ siswa serentak menjawab
“gambar dokter bu” lalu “apa yang dilakukan orang dalam gambar
ni?” ada yang menjawab‘‘bekerja”, “memeriksa pasien”, kemudian
“apa pekerjaannya?” hampir semua siswa menjawab “dokter bu”
“apakah dia semangat dalam bekerja?” “iya” jawaban dari siswa.

Selanjutnya gambar satunya juga demikian, Siswa menjawab
dengan serentak pertanyaan yang diajukan oleh guru. Dilanjutkan
dengan guru menjelaskan singkat dari media gambar yang telah
ditampilkan pada siswa pada tahap ini juga termasuk dalam tahap
pemahaman tentang terjemahan.

Pada tahap berikutnya guru membagi siswa menjadi tiga
kelompok untuk berdiskusi pada saat berdiskusi siswa merupakan
tahap pemahaman tentang interpretasi hal ini ditunjukkan siswa
dengan menyampaikan pendapatnya dengan bahasa sendiri ketika
berdiskusi kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 3-4
siswa, dengan sigap siswa berkumpul dengan kelompoknya, dan
membalik arah kursi agar dapat daling berhadapan dengan

kelompoknya, pada kegiatan ini juga termasuk dalam pemahaman

tentang interpretasi.
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Salah satu siswa ditunjuk oleh guru sebagai ketua kelompok
untuk memimpin diskusi dalam kelompoknya dan menerima
lembar kerja (LK) agar siswa mendiskusikannya. Ketika kegiatan
diskusi kelompok, kelompok pertama terdiri dari Muh. Bisyrul
Hafi, Bina Rohmatika, Risqotul Lutfin Nafi’a, dan Tasya Ayu
Firnanda yang menjadi ketua adalah Muh. Bisyrul Hafi siswa
tersebut berusaha memimpin teman-temannya dalam dsikusi ketika
ada temannya yang kurang jelas maka dijelaskan dan mengajak
teman-temannya utuk mencari jawaban, dan ketika ada yang belum
jelas maka ditanyakan kepada guru, namun kelompok ini kurang
konsentrasi dan agak ramai.

Kelompok yang kedua terdiri dari Laily Syarifatul Fitriyah
(ketua), Us’ida Abdillah, dan Childah Ahmad pada kelompok dua
diskusi lebih tenang dengan diketuai oleh Laily siswa tersebut
mengajak teman-temannya mencari jawaban atau berdiskusi
bersama mengerjakan LK, yang menjadi notulen adalah Childa
walaupun kadang-kadang siswa kurang sependapat dengan
temannya tetapi akhirnya siswa menemukan jawaban dan
mendiskusikannya.

Selanjutnya kelompok Kketiga terdiri dari Riska Amalia
Putri, Noviana, Nayla Aura Rahma, dan Alfi Dwi lImiyah pada saat
siswa akan diskusi meminta guru mendatangi kelompok mereka

dan meminta untuk menjelaskan langkah diskusi, kemudian mereka
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diskusi bersama, salah satu menjadi notulen mencatat hasil diskusi,
kelompok ketiga kurang aktif dalam diskusi dan kelompok tiga ini
menjadi yang terakhir dalam menyelesaikan tugas diskusi.

Pada saat diskusi, setiap kelompok berusaha untuk mencari
jawaban yang sesuai dengan perintah yang terdapat dalam LK
dengan acara berdiskusi. guru memfasilitasi siswa dalam berdiskusi
mengerjakan LK dengan mengamati dan mendatangi setiap
kelompok, menanyakan kesulitan yang dihadapi, serta menjelaskan
langkah diskusi, juga termasuk dalam pemahaman interpretasi
ditunjukkan siswa dengan mengungkapkan pendapat dalam diskusi.

Berikut ini salah satu gambar siswa berdiskusi kelompok.

Gambar 4.1
Kegiatan diskusi kelompok

Berikutnya guru memberitahu kepada siswa untuk
mempresentasikan atau membaca hasil diskusinya di depan kelas
dan kelompok lain untuk memperhatikan serta diperbolehkan
bertanya jika ada yang belum jelas atau ingin ditanyakan.

Setelah  selesai  berdiskusi  kelompok masing-masing

kelompok mempresentasikan hasil diskusi bersama kelompoknya.
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Dimulai dari kelompok yang sudah siap yaitu kelompok satu, yang
membacakan hasil diskusi adalah Nafi’a, dari kelompok satu
terlihat lebih ceria dalam presentasi.
kemudian kelompok dua presentasi yang membacakan
adalah Laily dengan suara keras dan jelas, dan kelompok yang
terakhir adalah kelompok tiga yang membacakan adalah Noviana
kelompok ini terlihat lebih pemalu dan ketika membacakan pelan
dan ragu-ragu.
kemudian guru memberi tahu agar suaranya lebih keras agar
dapat didengar oleh kelompok lain, dan agar lebih percaya diri,
tidak lupa guru juga memberikan pujian dan mengajak siswa
memberikan tepuk tangan kepada kelompok yang telah presentasi.
Berikut ini salah satu gambar siswa presentasi hasil diskusi

kelompok.

Gambar 4.2
Kegiatan presentasi hasil diskusi kelompok

Kegiatan selanjutnya guru mengajukan pertanyaan kepada
siswa-siswi dengan menyeluruh secara satu persatu dengan

pertanyaan yang berbeda-beda sehingga dapat menuntun dan
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menggali pengetahuan siswa, maka siswa dapat menerima
pengetahuan baru tanpa ceramah dari guru.

Siswa menjawab pertanyaan guru sesuai gilirannya,
Pertanyaan yang diajukan guru dijawab sendiri-sendiri oleh siswa
tanpa bantuan dari teman dan tanpa membuka buku. Ketika ditanya
siswa terkadang malu-malu dalam menjawab takut jika jawabannya
salah.

Terdapat juga siswa yang belum gilirannya atau belum
ditunjuk oleh guru tetapi sudah berusaha menjawab, sehingga guru
memberi pengertian bahwa pertanyaan ini untuk siswa lain dan
pertanyaannya diganti, terlihat juga ada yang menutupi wajahnya
dengan jilbab atau dengan buku, dan siswa juga ada yang terlihat
penasaran dengan pertanyaan yang akan diberikan oleh guru.

Jawaban siswa juga hasilnya bermacam-macam ada yang
jawabannya sudah benar atau sesuai seperti Childah Ahmad, Bina
Rahmatika, Layli Syarifatul Fitriyah, ketika ditanya siswa lebih
tenang dan tidak ragu-ragu dan jawaban yang mendekati benar
tetapi masih kurang yaitu Riska Amalia, Risqotul Lutfin Nafi’a,
Muh. Bisyrul Hafi, Alfi Dwi lmiyah, dan Naila Aura Rahma, pada
siswa ini ketika menjawab masih tampak ragu-ragu takut salah
tetapi guru juga memberikan motivasi agar jangan takut dan agar

siswa menjawab sesuai dengan kemampuannya.
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Siswa dengan jawaban yang masih belum benar seperti
Noviana, Tasya Ayu Firnanda, dan Us’idah Abdillah pada siswa ini
masih kebingungan dalam menjawab pertanyaan sehingga masih
perlu bimbingan dari guru sehingga guru membimbing siswa dan
memberian motivasi pada siswa gar semakin rajin belajar dan harus
berani menjawab. Serta guru memberikan tepuk tangan dan pujian
kepada siswa yang jawaban sudah benar maupun belum sehingga
siswa tetap senang.

Kegiatan selanjutnya guru menyampaikan penguatan dari
materi yang telah dipelajari dengan menyampaikan secara lisan dan
menulis poin-poin penting di papan tulis dalam penguatan materi
yang telah dipelajarai, dan memberikan umpan balik dari materi
yang telah didiskusikan serta memberi kesempatan kepada siswa
untuk ikut menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

Siswa pada kegiatan ini dengan bersaut-sautan siswa ada
yang mengatakan mengetahui makna semangat kerja, ada yang
menyebutkan ciri-ciri orang yang semangat kerja, ada yang berani
juga menjelaskan manfaat dari semangat kerja, walaupun awalnya
ragu masih takut salah, siswa belum berani tunjuk tangan ketika
akan menjawab dan langsung menjawab sesuai yang mereka
ketahui terdapat juga siswa yang belum berani berbicara masih
takut menyampaikan kesimpulan atau membuat kesimpulan

bersama.
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Meskipun demikian guru tatap memuji dan menghargai
yang sudah berani atau belum untuk menyampaikan kesimpulan
pembelajaran, pada tahap ini adalah tahap pemahaman tentang
ekstrapolasi  hal ini  ditunjukkan siswa dengan berani
membuatkesimpulan pelajaran bersama meskipun belum maksimal
karena ada yang masih belum aktif dan berbicara sendiri.

Pada tahap berikutnya guru memberikan soal tes tulis
individu kepada siswa, sebagai tolak ukur dalam pemahaman siswa
pada siklus 1. Tes yang diberikan kepada siswa yaitu berupa essai
dengan 10 butir soal. Kemudian siswa mengerjakan tes secara
individu dengan semangat dan ketika sudah selesai maka
dikumpulkan kepada guru satu persatu di meja guru. Berikut adalah
tabel hasil kegiatan tes tulis individu dan gambar kegiatan siswa
mengerjakan tes tulis individu. Hasil tes tulis siswa siklus | pada

tabel dibawah ini:

Tabel 4. 2
Nilai tes tulis siklus |

No. | Nama Siswa (Inisial) Jenis | Nilai | Tuntas | Tidak

Kelamin Tuntas
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1 |BR P 90 \
2 |CA P 65
3 |LSF P 76 \
4 |M.BH L 77 N
5 [NAR P 95 \
6 |[NA P 53
7 |RAP P 78 \
8 |RLN P 81 N
9 |TAF P 55
10 [UA P 85 N
11 |ADI P 55
Jumlah 810 8

Perhitungan hasil nilai tes tulis pada siklus | sebagai berikut:

a)
b)

Jumlah siswa yang tuntas =8
Jumlah siswa yang belum tuntas =4
X = 2%

N

Nilai rata-rata = Jumlah seluruh skor

Banyaknya subjek
= 810
11
=73,63
Prosentase ketuntasan =P
Jumlah siswa yang tuntas =F
Jumlah seluruh siswa =N
Prosentase =
P == x 100
P=7x100

11




=63,63%
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Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa dengan

penerapan teknik probing prompting, materi semangat kerja pada

siklus I, diperoleh nilai rata-rata siswa adalah 73,63 dan ketuntasan

belajar pada siklus | yaitu 63,63%.

c) Observing (Observasi)

Hasil observasi siswa dalam pembelajaran selama siklus |

diuraikan sebagai berikut ini:

Tabel 4.3
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I
NO. ASPEK YANG DIAMATI SKOR
1 2 3
A. Persiapan
a. Persiapan fisik siswa dalam mengikuti N
kegiatan belajar mengajar
b. Alat untuk belajar siswa yaitu buku tulis, N
kitab, LKS, alat tulis menulis.
c. Siswa mengeluarkan buku tulis, kitab,
LKS, alat tulis menulis
Jumlah = P = Jumlah skor yang diperolen x 100 | 10 x 100 = 83 %
Jumlah skor maksimum 12
B. Kegiatan Pendahuluan
a. Siswa menjawab salam guru, menjawab N
sapaan, menjawab kabar dengan yel-yel
(Alhamdulillah luar biasa Allah hu Akbar
yes go) dengan penuh semangat
b. Siswa berdoa bersama-sama \
c. Siswa diabsen oleh guru \
d. Siswa memperhatikan dan mengikuti
motivasi yang diberikan oleh guru
e. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran N
yang disampaikan oleh guru
Jumlah = P = Jumlah skor yang diperoleh x 100 14 x 100 =70 %
Jumlah skor maksimum 20
C. Kegiatan Inti
| Eksplorasi \
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a. Siswa memperhatikan pertanyaan guru

b. Siswa menyampaikan jawaban atau N
pendapat tentang materi yang akan
dipelajari

Jumlah = P = Jumlah skor yang diperoleh x 100 6 x 100 =75%
Jumlah skor maksimum 8
Elaborasi N

a. Siswa memperhatikan media/ gambar
yang dibawa oleh guru.

b. Siswa menjawab pertanyaan dari guru N
tentang media/ gambar yang dibawa.

c. Siswa mendengarkan penjelasan singkat N
dari guru

d. Siswa membagi kelompok menjadi 3 atau N
4 kelompok.

e. Siswa diberi LK dan berdiskusi kelompok N
serta mendengarkan arahan guru dalam
melakukan diskusi.

f. Siswa mempresentasikan hasil diskusi N
bersama kelompoknya masing-masing,
dan  kelompok lain  memperhatikan
kelompok yang presentasi.

g. Siswa menjawab pertanyaan yang N
diberikan oleh guru secara satu persatu
dan dengan pertanyaan yang berbeda-
beda.

Jumlah = P = Jumlah skor yang diperoleh x 100

19 x 100 =67 %

Jumlah skor maksimum

28

Konfirmasi
a. Siswa mendengarkan penguatan akhir dan
membuat kesimpulan bersama guru.

\/

b. Siswa mengerjakan soal tes tulis
(evaluasi) tentang materi semangat kerja.

\/

Jumlah = P = Jumlah skor vang diperoleh x 100

5x100=62%

Jumlah skor maksimum

8

. Kegiatan Akhir

a. Siswa memperhatikan motivasi yang N
disampaikan oleh guru

b. Siswa bersama guru menutup pelajaran
dengan doa atau membaca hamdalah
secara bersama

c. Siswa menjawab salam yang diberikan N
oleh guru

Jumlah = P = Jumlah skor yang diperoleh x 100

10 x 100 =83 %

Jumlah skor maksimum

12
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Skor Perolehan 5 14 |3
Skor Perolehan (5 x 2) + (14 x 3) + (3 x 4) 10 |42 |12
JUMLAH SKOR 64
Keterangan:

4= sangat baik (dilakukan, sesuai aspek, efektif, dan tepat waktu)

3= baik ( dilakukan, sesuai aspek, efektif tidak tepat waktu)

2= cukup ( dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, tidak tepat waktu)
1= kurang ( tidak dilakukan, tidak sesuai, aspek, tidak efektif, tidak tepat

waktu

a. Skor yang diperoleh

P = Jumlah skor yvang diperoleh x 100
Jumlah skor maksimum

b. Keterangan jumlah keseluruhan observasi siswa siklus |

P=(5x2)+(14x3)+ (3 x4)x 100
22 (4)

P=64x100
88

=72,72% (cukup)

Berdasarkan tabel dan perhitungan secara keseluruhan,
observasi kegiatan belajar siswa sudah tergolong cukup dengan
perolenan skor 64, dengan skor maksimal 100. Jika
diprosentasekan mendapat 72,72%, termasuk dalam Kkategori

cukup. Namun siswa kurang mengenal teknik probing prompting,
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siswa masi terbiasa dengan pembelajaran ceramah dan

mengerjakan buku LKS.

Hasil observasi guru dalam pembelajaran pada siklus | dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4
Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus |

No.

ASPEK YANG DIAMATI

Persiapan

a. Persiapan guru dalam mengajar

b. Mempersiapkan  perangkat  pembelajaran
diantaranya RPP, materi, kitab, soal evaluasi.

c. Mempersiapkan media pembelajaran

P = jumlah skor yang diperoleh x 100
Jumlah skor maksimum

7x1
12

00

58%

Pelaksanaan

Kegiatan awal

a. Guru mengucapkan salam, menyapa siswa dan
menanyakan kabar siswa.

b. Guru mengajak siswa berdo’a bersama

c. Guru mengabsen kehadiran siswa

d. Memotivasi siswa dengan mengajak bernyanyi
atau tepuk

e. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada
materi yang diajarkan

P = jumlah skor yanqg diperoleh x 100
Jumlah skor maksimum

12 x
20

Kegiatan inti
Eksplorasi
a. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa
mengenai materi yang akan diajarkan yaitu
tentang semangat kerja.

b. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk
menjawab pertanyaan atau memberi pendapat
dan tanggapan.

P = jumlah skor vang diperoleh x 100
Jumlah skor maksimum

oo |o1

00

62%

Elaborasi
a. Guru menyajikan media/ gambar kepada siswa
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b. guru mengajukan pertanyaan atau persoalan N
kepada peserta didik
c. guru memberi penjelasan singkat dari media/ N
gambar yang dibawa
d. guru membagi siswa menjadi 3 atau 4 N
kelompok
e. guru memberikan LK kepada siswa untuk N
dikerjakan/ didiskusikan secara kelompok dan
memberi arahan dalam berdiskusi
f. guru meminta siswa mempresentasikan hasil N
diskusi yang dilakukan siswa bersama
kelompoknya masing-masing. Dan meminta
kelompok lain untuk memperhatikan kelompok
yang presentasi.
g. guru mengajukan pertanyaan kepada siswa N
secara satu persatu dengan pertanyaan yang
berbeda-beda kepada setiap siswa.
P = jumlah skor yang diperoleh x 100 18 x 100 = 64%
Jumlah skor maksimum 28
konfirmasi N
a. Guru memberikan penguatan akhir dan
membuat kesimpulan materi semangat kerja.
b. Guru memberikan soal tes tulis (evaluasi) N
kepada siswa tentang materi semangat kerja
P = jumlah skor yang diperoleh x 100 5x100=62%
Jumlah skor maksimum 8
Kegiatan akhir
a. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk N
rajin belajar di rumah
b. Guru mengajak siswa untuk berdoa atau N
membaca hamdalah
c. Guru menutup  pembelajaran  dengan N
mengucapkan salam.

P = jumlah skor vanqg diperoleh x 100
Jumlah skor maksimum

8 x 100 = 66%

12

Pengelolaan waktu

a. Ketepatan waktu dalam mengajar

b. Ketepatan waktu dalam menutup pelajaran

c. Ketepatan masuk kelas

d. Kesesuaian dengan RPP

P = jumlah skor vang diperoleh x 100
Jumlah skor maksimum

10 x
16

v

Suasana kelas

a. Aktif interaktif

b. Kondusif
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P = jumlah skor yang diperoleh x 100 5x100 =62%
Jumlah skor maksimum 8

Skor Perolehan 14 |14

Skor Perolehan (14 x 2) + (14 x 3) 28 |42

Jumlah Skor 70

Keterangan:

4= sangat baik (dilakukan, sesuai aspek, efektif, dan tepat waktu)

3= baik ( dilakukan, sesuai aspek, efektif tidak tepat waktu)

2= cukup ( dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, tidak tepat

waktu)

1= kurang ( tidak dilakukan, tidak sesuai, aspek, tidak efektif, tidak

tepat waktu).

jumlah skor yang diperoleh

a. Skor yang diperoleh: P=

jumlah skor maksimum

b. Keterangan siklus |

P=14x(2)+14 x (3) x 100

28 (4)
P=70x100
112

= 62,5% (kurang)

X100

Pada hasil observasi aktivitas guru dalam pembelajaran

siklus I masih tergolong kurang, dengan perolehan skor 70 idealnya

siswa mendapatkan skor 112, jika diprosentasikan menjadi 62,5%

termasuk kategori kurang. Perolehan skor ini karena guru masih

kurang maksimal dalam melaksanakan pembelajaran.
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d) Reflecting (Refleksi)

Berdasarkan data diatas bahwa kegiatan siklus | untuk
meningkatkan pemahaman siswa materi semangat kerja pada siswa
kelas 111 MI Bahrul ‘Ulum Besur Sekaran Lamongan mendapatkan
hasil cukup, hal ini dapat dilihat pada hasil observasi aktivitas
siswa mencapai 72,72%. Ini dapat ditunjukkan melalui pemahaman
terjemahan yakni siswa mampu mengomunikasikan kedalam
bahasa lain atau bahasanya sendiri yaitu ketika siswa mampu
menjawab pertanyaan lisan yang diberikan guru meskipun terdapat
siswa yang masih belum sempurna dalam menjawab atau masih
ragu-ragu dalam menjawab, dan terdapat siswa yang jawabannya
belum benar dan pada Tanya jawab tentang media gambar yang
dibawah guru siswa juga mampu menjawab dengan lantang.

Pada pemahaman interpretasi siswa mampu
menerjemahkan isi komunikasi dan menarik kesimpulan, hal ini
terlihat ketika siswa diminta berdiskusi siswa mampu
mengungkapkan pendapatnya dengan bahasa sendiri kepada teman
kelompoknya, meskipun belum maksimal karena masih ada yang
belum aktif dan masih ramai ketika berdiskusi kelompok.

Terakhir pemahaman tentang ekstrapolasi mencakup
pemikiran atau prediksi, hal ini ditunjukkan siswa dengan
menyusun kesimpulan dari materi yang telah dipelajari, tetapi hal

ini belum maksimal masih terdapat siswa yang berbicara sendiri
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atau ramai saat membuat kesimpulan. Tentunya hal ini dapat
mempengaruhi  peningkatan  pemahaman  siswa  dengan
Perbandingan dari hasil pre test pada materi semangat kerja yaitu
27,27% menjadi 63,63% pada siklus I.

Observasi kegiatan guru dalam pembelajaran sikus |
memperoleh 62,5%. Maka pelaksanaan siklus I masih cukup dan
belum mencapai sesuai harapan peneliti. Sehingga perlu dilakukan
perbaikan pada siklus Il supaya dapat menunjang kemampuan guru
dalam mengelola proses pembelajaran menjadi lebih baik dan
menarik.

Kendala dalam siklus I adalah siswa belum terbiasa dengan
teknik probing prompting, siswa terbiasa dengan caramah dan
mendapatkan pertanyaan secara tertulis atau mengerjakan soal pada
buku LKS, sehingga ketika ditanya secara lisan maka siswa sedikit
gerogih, Serta siswa masih ada yang belum percaya diri dalam
presentasi.

Dalam rangka memperbaiki pembelajaran siklus | agar
semakin meningkat, maka peneliti dan guru kolaborator sepakat
bahwa pada siklus Il proses pembelajaran akan semakin
ditingkatkan dan diperbaiki, supaya pemahaman siswa dapat lebih
meningkat. untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam siklus

berikutnya vyaitu siklus 1l maka peneliti dan guru kolaborator
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menambah media gambar yang digunakan dalam pembelajaran dan
merubah tes evaluasi dari 10 butir menjadi 13 butir soal.

Guru lebih  meningkatkan lagi kemampuan dalam
mengelola pembelajaran pada siklus Il agar proses pembelajaran
dapat berjalan lebih baik, serta menciptakan suasan pembelajaran
yang lebih menarik agar siswa nyaman dalam pembelajaran
shingga aktivitas siswa dapat berjalan maksimal, dan memberikan
motvasi belajar kepada siswa supaya lebih rajin dalam belajar dan
lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran pada siklus selanjutnya
yaitu siklus 1l dengan demikian maka pemahaman siswa dapat

meningkat dan hasilnya juga dapat maksimal.4°

3) Siklus 11
a) Perencanaan (planning)

Pada tahap perencanaan, peneliti dan guru kolaborator
merencanakan siklus Il, sebagaimana pada persiapan siklus I,
peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran yaitu: RPP, lembar
observasi guru, lembar observasi siswa, tes evaluasi untuk
mengukur tingkat pemahaman peserta didik.

Untuk menambah efektifitas kegiatan pembelajaran pada
siklus Il. Peneliti menambah media gambar, dan menambah soal

tes evaluasi. Tes evaluasi pada siklus | berupa 10 butir soal dan

40 Wawancara dengan Bapak Munif Abdullah, S.Pd, guru kelas 3 tanggal 28 April 2016
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pada siklus Il berupa 13 butir soal, serta meningkatkan kemampuan
guru dalam menciptakan suasan pembelajaran yang menarik dan
memotivasi siswa agar rajin belajar dan lebih aktif dalam
pembelajaran. Berdasarkan pada kendala yang telah direfleksikan
pada siklus I, maka kendala tersebut akan diperbaiki pada siklus II.
Tindakan (acting)

Pada pelaksanaan tindakan siklus Il, peneliti dan guru
kolaborator, melaksanakan pembelajaran siklus 1I, dengan
mengacuh pada pelaksanaan tindakan pada siklus | yang masih
mengalami kekurangan. Sehingga kekurangan pada siklus | dapat
disempurnakan pada siklus I1.

Berikut ini adalah langkah-langkah kegiatan pembelajaran
pada siklus II:

Pada kegiatan awal guru mengucapkan salam, kemudian
siswa menjawab salam dengan serentak. Selanjutnya guru
menanyakan kabar siswa “bagaimanah kabarnya hari ini anak-
anak?” dijawab oleh siswa dengan ‘“Alhamdulillah, luar biasa,
Allahu akbar, yes go”. Kegiatan selanjutnya guru mengajak siswa
berdoa bersama, siswa langsung berdoa dengan tenang.

Dilanjutkan dengan mengabsen kehadiran siswa, maka
siswa mengangkat tangan sebagai pertanda kehadiran sesuai nhama
yang dipanggil. Selanjutnya guru memotivasi siswa agar semangat

belajar dengan tepuk bersama tepuk coca cola, “tepuk coca cola,
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coca coca, cola cola, coca coca, cola cola, piur berrrr”. Dengan
serentak siswa tepuk bersama dengan guru.

Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai pada materi semangat kerja, siswa siswi diharapakan
dapat memahami materi semangat kerja setelah pembelajaran,
siswa mampu menerangkan cara menumbuhkan semangat kerja,
siswa mampu mengelompokkan cirri-ciri orang yang memiliki
semangat kerja, dan siswa mampu menjelaskan manfaat semangat
kerja. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan
guru.

Pada kegiatan inti terdiri atas tiga tahapan, yaitu eksplorasi,
elaborasi, dan konfirmasi. Kegiatan yang dilakukan pada tahap
eksplorasi, yaitu guru mengajukan pertanyaan kepada siswa
tentang materi yang akan dipelajari yaitu tentang semangat kerja,
siswa berebut menjawab langsung pertanyaan guru tanpa
mengangkat tangan kemudian guru member tahu jika ingin
menjawab supaya mengangkat tangan.

Dilanjutkan pada tahap elaborasi, pada tahap ini siswa
masuk pada jenis pemahaman tentang terjemahan, hal ini terlihat
ketika guru menyajikan media gambar kepada siswa serta
mengajukan pertanyaan, dengan aktif siswa menjawab pertanyaan
mengenai gambar yang dibawa guru, misalnya pada saat guru

menyajikan media gambar petani yang sedang bekerja”anak-anak
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sipa yang tahu gambar apa ini?” “petani bu” jawaban dari seluruh
siswa, “lalu apa yang dilakukan oleh petani” siswa ada yang
menjawab “bekerja” ada juga menjawab “bertani” dan ada juga
yang “ memanen bu”.

13

Kemudian guru meluruskan jawaban dengan “ iya anak-

anak ini adalah gambar petani yang sedang bekerja memanen padi

99 ¢¢

disawah” “nah apakah petani bekerja dengan semangat” * iya bu”
ada yang menjawab “iya bu seperti orang tua saya” lalu guru
mengapresiasi keberanian siswa dalam menjawab dengan memberi
pujian kepada siswa “iya pintar sekali anak-anak™.

Kemudian guru memberikan penjelasan singkat dari media
yang telah disajikan dan agar nanti kita tahu kenapa kita harus
bekerja dan apa manfaatnya akan dipelajari hari ini. Siswa
memperhatikan penjelasan singkat yang diberikan guru, dengan
mampu menjawab pada kegiatan Tanya jawab ini menunjukkan
siswa siswa mampu pada tahap pemahaman terjemahan yang
merupakan jenis pemahamn yang pertama.

Berikutnya guru membagi siswa menjadi tiga kelompok
yang terdiri dari 3-4 siswa, dengan cepat siswa berkumpul dengan
kelompoknya masing-masing dengan memutar arah kursi mereka
agar dapat berhadapan dengan satu kelompoknya.

Kemudian guru membagikan LK (lembar kerja) kepada

setiap kelompok guru menginstruksikan siswa agar berdiskusi
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bersama kelompok, serta guru menjadi fasilitator dalam kegiatan
diskkusi, pada kegiatan diskusi ini ketika siswa mampu
mengungkapkan pendapatnya atau menyampaiakn jawaban mak
siswa dapat menunjukkan pemahaman mereka pada pemahaman
interpretasi.

Salah satu siswa menjadi ketua untuk memimpin diskusi
dalam kelompoknya, ketika kegiatan diskusi kelompok, kelompok
pertama terdiri dari Muh. Bisyrul Hafi Bina Rohmatika, Risgotul
Lutfin Nafi’a, dan Tasya Ayu Firnanda yang menjadi ketua adalah
Muh. Bisyrul Hafi siswa tersebut berusaha memimpin teman-
temannya dalam dsikusi ketika ada temannya yang kurang jelas,
kelompok ini cukup aktif semua anggota dalam berdiskusi dan
saling membagi tugas ada yang mencatat, ada yang menulis, ada
yang memberikan pendapat dan mencari jawaban dilakukan
bersama dan ramainya suka berkurang.

Kelompok yang kedua terdiri dari Laily Syarifatul Fitriyah
(ketua), Us’ida Abdillah, dan Childah Ahmad pada kelompok dua
diskusi lebih tenang dengan diketuai oleh Laily siswa tersebut
mengajak teman-temannya mencari jawaban atau berdiskusi
bersama mengerjakan LK, yang menjadi notulen adalah Us’ida,
walaupun kadang-kadang siswa kurang sependapat dengan
temannya tetapi akhirnya siswa menemukan jawaban dan

mendiskusikannya.
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Kelompok ketiga terdiri dari Riska Amalia Putri, Noviana,
Nayla Aura Rahma, dan Alfi Dwi limiyah pada saat siswa akan
diskusi meminta guru mendatangi kelompok mereka dan meminta
untuk menjelaskan ualng langkah diskusi, kelompok ini yang
tadinya agak pasif menjadi lebih aktif dan saling memberikan
jawaban atau pendapat walaupun terkadang ada yang tidak setuju
sehingga jawaban yang sudah ditulis dihapus kembali. Tetapi
akhinrya mampu menyelesaikan diskusi dengan cara mereka pada

Saat diskusi berlangsung guru menjadi fasilitator dengan
guru mengamati dan mendatangi setiap kelompok serta mendatangi
kelompok yang memanggil guru ketika ada yang tidak difahami.
Berikut ini adalah salah satu contoh gambar siswa sedang

berdiskusi kelompok.

Cmcn pememans Gemst

Gambar 4.3
Kegiatan diskusi kelompok

Setelah kegiatan diskusi selesai, masing-masing kelompok

diminta mempresentasikan hasil diskusi secara bergantian,
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kemudian kelompok lain memperhatikan dan diperbolehkan
bertanya jika ingin bertanya kepada kelompok yang presentasi.

Siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas
dimulai dari kelompok dua maju presentasi yang membacakan
adalah Childah dengan suara yang keras dan cukup jelas.
berikutnya kelompok tiga mempresentasikan hasil diskusi pada
awalnya suaranya pelan lalu guru meminta agar dikeraskan agar
semua siswa dapat mendengar dengan jelas, dan yang membacakan
adalah Naila Aura, dan yang terkahir presentasi adalah kelompok
satu kelopok ini awlanya lebih banyak bercanda dan kurang serius
namun guru memberitahu agar siswa serius dalam presentasi
sehingga mereka langsung serius presentasinya, yang presentasi
adalah Nafi’a.

Ketika ada yang presentasi maka guru mendampingi
disampaingnya serta melihat hasil diskusinya dan mengintruksikan
agar kelompok yang lain memperhatikan dan ketika sudah selesai
maka meminta semua siswa memberikan tepuk tangan kepada
kelompok yang teah presentasi.

Kegiatan berikutnya guru memberikan pertanyaan kepada
siswa secara menyeluruh kepada setiap siswa satu persatu, dan
membimbing siswa yang belum dapat menjawab pertanyaan, serta
mengonfirmasikan kebenaran jawaban pada siswa, siswa terlihat

gembira ketika menjawab pertanyaan yang diberikan siswa tidak
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merasa takut dalam menjawab bahkan ketika belum mendapat
pertanyaan drai guru maka siswa meminta sendiri dan ada pula
yang langsung menjwab pertanyaan yang ditujuan untuk siswa lain.
Pada tahap ini siswa telah menunjukkan bahwa pemahaman siswa
pada tahap pemahaman tentang terjemahan.

Pada kegiatan pemberian pertanyaan atau menggali dan
menuntun siswa mendapat pengetahuan melalui pertanyaan
jawaban siswa tidak selalu maksimal kebenaranya ada yang
menjawabnya benar seperti Bina Rahmatika, Childa, Bisyrul Hafi,
Nayla Aura, Risqotul Lutfin, Us’ida Abdillah dan Layli.

Kemudian yang jawabannya kurang sesuai dengan materi
tetapi logis atau mendekati benar seperti, Noviana, Alfi Dwi,
Riska Amalia siswa-siswa ini agak ragu dengan jawaban mereka
ada juga yang agak lupa dan yang jawabannya masih belum benar

adalah Tasya siswa ini terlihat agak bingung mencari jawaban.

I

Gambar 4.4
Siswa menjawab pertanyaan guru



88

Pada tahap konfirmasi guru memberikan penguatan akhir,
dengan serius siswa memperhatikan guru, kemudian guru bersama
siswa membuat kesimpulan bersama dari materi yang telah
dipelajarai yaitu tentang semangat kerja, siswa mulai membuat
kesimpulan dengan bahasanya sendiri dan sambil mengingat-ingat
materi yang telah dipelajari.

Kali ini siswa lebih aktif dan memperhatikan pada saat
membuat kesimpulan hal ini menunjukkan bahwa siswa
pemahamna siswa yaitu pemahaman yang ketiga yaitu pemahamn
tentang ekstrapolasi.

Dilanjutkan dengan guru memberikan tes tulis (evaluasi)
kepada siswa, serta mengintruksikan siswa untuk mengerjakan
sendiri tanpa mencontoh teman dan tanpa mencontoh buku serta
mengisi nama, kelas, dan nomor absen.

Kemudian siswa mengerjakan tes evaluasi dengan tertib
dan tidak mencontoh buku maupun teman, pada kegiatan ini ada
juga siswa yang kurang jelas maka siswa meminta penjelasan dari
guru sehingga dia nantinya dapat menjawab soal sesuai dengan
pemahamannya. Siswa yang sudah selesai mengerjakan maka
mengumpulkan lembar jawaban di meja guru secara sendiri-
sendiri.

Selanjutnya pada kegiatan akhir guru memberikan motivasi

kepada siswa agar siswa rajin belajar di rumah, siswa
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memperhatikan motivasi dan mengiyakan “iya bu guru” kemudian

guru mengajak siswa berdoa dengan membaca hamdalah bersama,

siswa membaca hamdalah bersama secara serentak, dan diakhiri

dengan salam. Siswa menjawab salam dengan keras dan jelas.

Hasil observasi pada siklus 11 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5
Nilai Tes Evaluasi Siklus 11
No. | Nama Siswa (Inisial) Jenis Nilai Tuntas | Tidak
Kelamin tuntas
1 |BR P 100 N
2 |CA P 100 N
3 |[LSF P 91 N
4 |M.BH L 100 N
5 [NAR P 100 N
6 |[NA P 79 N
7 |RAP P 65 N
8 |RLN P 82 N
9 |TAF P 77 N
10 [UA P 88 N
11 |ADI P 86 N
Jumlah 968

a) Jumlah siswa yang tuntas

10

b) Jumlah siswa yang belum tuntas =1

Nilai rata-rata yang diperoleh

_ jumlah seluruh skor

banyaknya subjek

=968

11

88
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c) Prosentase ketuntasan =P
d) Jumlah siswa yang tuntas =F
e) Jumlah seluruh siswa =N

f) Prosentase =
F
P=—x100
N

P=10x 100
11

= 90,90% (sangat baik)

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan dengan penerapan
teknik probing prompting, materi semangat kerja pada siklus I,
diperoleh nilai rata-rata siswa adalah 88 dan ketuntasan belajar
dapat diprosentasikan mencapai 90,90% dengan jumlah siswa yang
tuntas 10 dan siswa yang belum tuntas adalah 1 hasil tersebut
menunjukkan bahwa hasil klasikal nilai yang dicapai sudah
maksimal ketuntasannya, dari perolehan prosentase ketuntasan
belajar diatas, maka hasil peningkatan pemahaman siswa dapat

dikategorikan sudah meningkat.

Pengamatan (observing)

Hasil observasi siswa dalam pembelajaran siklus 11 dapat

dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.6

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

NO. ASPEK YANG DIAMATI SKOR
1 |2 |3

A. Persiapan
a. Persiapan fisik siswa dalam mengikuti N4

kegiatan belajar mengajar

b. Alat untuk belajar siswa yaitu buku tulis,
kitab, LKS, alat tulis menulis.

c. Siswa mengeluarkan buku tulis, kitab,
LKS, alat tuli menulis

P = jumlah skor yang diperoleh x 100 11x 100 = 91%
Jumlah skor maksimum 12

B. Kegiatan Pendahuluan

a. Siswa menjawab salam guru, menjawab
sapaan, menjawab kabar dengan yel-yel
(Alhamdulillah luar biasa Allah hu Akbar
yes go) dengan penuh semangat

b. Siswa berdoa bersama-sama N

Siswa diabsen oleh guru

d. Siswa memperhatikan dan mengikuti
motivasi yang diberikan oleh guru

e. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran
yang disampaikan oleh guru

P = jumlah skor yang diperoleh x 100 19 x 100 = 95%
Jumlah skor maksimum 20
C. Kegiatan Inti
Eksplorasi N

a. Siswa memperhatikan pertanyaan guru

b. Siswa membaca materi semangat kerja

P = jumlah skor yang diperoleh x 100 X 100 = 87%

Jumlah skor maksimum

0 |

Elaborasi Vv
a. Siswa memperhatikan media/ gambar
yang dibawa oleh guru.

b. Siswa menjawab pertanyaan dari guru
tentang media/ gambar yang dibawa.

c. Siswa mendengarkan penjelasan singkat
dari guru

d. Siswa membagi kelompok menjadi 3
kelompok.

<<
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e. Siswa menerima LK dan berdiskusi N4
kelompok serta mendengarkan arahan
guru dalam melakukan diskusi.
f. Siswa mempresentasikan hasil diskusi v
bersama kelompoknya masing-masing,
dan  kelompok lain  memperhatikan
kelompok yang presentasi.
g. Siswa menjawab pertanyaan yang N
diberikan oleh guru secara satu persatu
dan dengan pertanyaan yang berbeda-
beda.
P = jumlah skor yang diperoleh x 100 27 x 100 = 96%
Jumlah skor maksimum 28
Konfirmasi N
a. Siswa mendengarkan penguatan akhir dan
membuat kesimpulan bersama guru.
b. Siswa mengerjakan soal tes tulis v
(evaluasi) tentang materi pentingnya
semangat kerja.
P = jumlah skor yang diperoleh x 100 8 x 100 = 100%
Jumlah skor maksimum 8
C. Kegiatan Akhir
a. Siswa memperhatikan motivasi yang
disampaikan oleh guru
b. Siswa bersama guru menutup pelajaran
dengan doa atau membaca hamdalah
secara bersama
c. Siswa menjawab salam yang diberikan Vv
oleh guru
P = jumlah skor yang diperoleh x 100 12 x 100 = 100%
Jumlah skor maksimum 12
Skor Perolehan 4 18
Skor perolehan (6 x 3) + (16 x 4)
JUMLAH SKOR 84

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui perhitungan hasil

observasi pada siklus 11 sebagai berikut:

jumlah skor yang diperoleh

a. Skor yang diperoleh : P=

b. Keterangan siklus |1

P=4x(3)+18 x(4) x 100

jumlah skor maksimal

X100
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22 (4)
P =284 x100

88

= 95,45% (Sangat Baik)

Berdasarkan tabel dan perhitungan diatas kegiatan belajar
siswa sudah tergolong sangat baik dengan perolehan skor 84,
idealnya pada kegiatan belajar siswa bisa memperoleh skor 88. Jika
diprosentasekan menjadi 95,45%, termasuk kategori sangat baik,
pada perolehan tersebut dapat dikatakan bahwa kegiatan belajar

siswa sudah baik dan lancar.

Hasil observasi guru dalam pembelajaran siklus Il dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.7
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

No.

ASPEK YANG DIAMATI SKOR

Persiapan

a. Persiapan guru dalam mengajar

b. Mempersiapkan  perangkat  pembelajaran
diantaranya RPP, materi, kitab, soal evaluasi.

c. Mempersiapkan media pembelajaran N
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P = jumlah skor yanqg diperoleh x 100
Jumlah skor maksimum

11 x 100 =91%

12

I Pelaksanaan
Kegiatan awal
a. Guru mengucapkan salam, menyapa siswa dan N
menanyakan kabar siswa.
b. Guru mengajak siswa berdo’a bersama N
c. Guru mengabsen kehadiran siswa \
d. Memotivasi siswa dengan mengajak bernyanyi N
atau tepuk
e. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada N
materi yang diajarkan
P = jumlah skor yang diperoleh x 100 19 x 100 = 95%
Jumlah skor maksimum 20
Kegiatan inti
Eksplorasi
a. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa \
mengenai materi yang akan diajarkan yaitu
tentang semangat kerja.
b. Guru meminta siswa untuk membaca materi N
semangat kerja.
P = jumlah skor yang diperoleh x 100 7x100=87%
Jumlah skor maksimum 8
Elaborasi N
a. Guru menyajikan media/ gambar kepada siswa
b. guru mengajukan pertanyaan atau persoalan N
kepada peserta didik
c. guru memberi penjelasan singkat dari media/ N
gambar yang dibawa
d. guru membagi siswa menjadi 3 kelompok \
e. guru memberikan LK kepada siswa untuk N
dikerjakan/ didiskusikan secara kelompok dan
memberi arahan dalam berdiskusi
f. guru meminta siswa mempresentasikan hasil N
diskusi yang dilakukan siswa bersama
kelompoknya masing-masing. Dan meminta
kelompok lain untuk memperhatikan kelompok
yang presentasi.
g. guru mengajukan pertanyaan kepada siswa N
secara satu persatu dengan pertanyaan yang
berbeda-beda kepada setiap siswa, serta
membimbing siswa yang diberi pertanyaan.
P = jumlah skor yang diperoleh x 100 27 x 100 = 96%
Jumlah skor maksimum 28
Konfirmasi R
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a. Guru memberikan penguatan akhir dan
membuat kesimpulan bersama siswa materi
tentang semangat kerja.

b. Guru memberikan soal tes tulis (evaluasi) N
kepada siswa tentang materi semangat kerja

P = jumlah skor yanqg diperoleh x 100 X 100 =100%

Jumlah skor maksimum

Kegiatan akhir

a. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk N
rajin belajar di rumah

b. Guru mengajak siswa untuk berdoa atau N
membaca hamdalah

c. Guru  menutup  pembelajaran  dengan N
mengucapkan salam.

P = jumlah skor yang diperoleh x 100 12 x 100 = 100%
Jumlah skor maksimum 12

i Pengelolaan waktu

a. Ketepatan waktu dalam mengajar \

b. Ketepatan menutup pelajaran \

c. Ketepatan masuk kelas \

d. Kesesuaian dengan RPP N

P = jumlah skor yang diperoleh x 100 14 x 100 =87%
Jumlah skor maksimum 16

v Suasana kelas

a. AXktif interaktif N

b. Kondusif N

P = jumlah skor vang diperoleh x 100
Jumlah skor maksimum

o |

Skor perolehan 7 21

Skor perolehan (7 x 3) + (21 x 4) 21 |84

JUMLAH SKOR 105

Berdasarkan tabel diatas diketahui perhitungan hasil observasi guru

pada siklus 1l adalah sebagai berikut:

jumlah skor yang diperoleh

X100

a. Skor yang diperoleh: P=

jumlah skor maksimum

b. Keterangan siklus Il pada observasi guru

P=7x(3)+21x(4)x100

28 (4)
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P =105 x 100

112

= 93,75% (Sangat Baik)

Pada hasil observasi aktivitas guru pada siklus Il dapat
dikategorikan sangat baik, dengan perolehan skor 105, idealnya
mendapat skor 112, jika diprosentasikan maka 93,75%, termasuk
kategori sangat baik. Perolehan skor ini guru sudah maksimal

dalam melakukan pembelajaran.

d) Refleksi (reflecting)

Hasil yang diperoleh pada siklus Il yaitu, aktivitas siswa
dalam pembelajaran mengalami peningkatan dari skor 64 dengan
prosentase 72,72% pada siklus 1 menjadi 84 dengan prosentase
95,45% pada siklus Il. Aktivitas guru juga mengalami peningkatan
dari perolehan pada siklus | 70 dengan prosentase 62,5% menjadi
105 dengan prosentase 93,75% pada siklus II. Peningkatan
pemahaman siswa juga mengalami peningkatan dari nilai rata-rata
kelas siklus 1 73,63 menjadi 88 pada perolehan siklus Il. Dengan
prosentase ketuntasan 63,63% pada siklus I dan menjadi 90,90%
pada siklus II.

Pada siklus Il guru telah menerapkan teknik probing
prompting dengan maksimal sehingga dapat mencapai peningkatan

pemahaman siswa secara maksimal. hal ini juga berdasarkan
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review dari kekurangan pada siklus I, Kekurangan pada siklus |

diperbaiki dan disempurnakan pada siklus 1l sehingga

mempengaruhi peningkatan pemahaman siswa.
C. Pembahasan Hasil Temuan Tindakan

Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran menggunakan teknik
probing prompting yang telah dilaksanakan dengan dua siklus, diperoleh
hasil yang menunjukkan bahwa penerapan teknik probing prompting dapat
dilaksanakan dengan baik melalui perbaikan-perbaikan pada setiap siklus.

Pada siklus | teknik ini dalam proses pembelajarannya masih
terdapat kendala yaitu siswa masih terbiasa dengan metode ceramah dan
mengisi soal pada buku lembar kerja siswa, serta siswa masih ada yang
belum percaya diri dalam mempresentasikan hasil diskusi. Dari kendala
tersebut berpengaruh pada pemahaman siswa yang masih belum
meningkat.

Siklus Il siswa mengalami peningkatan dalam kegiatan belajar,
siswa lebih semangat dalam belajar, lebih semangat dalam berdiskusi
kelompok, dan semangat dalam menjawab pertanyaan dari guru hal ini
dapat dilihat pada hasil observasi pada siklus Il, Karena semangat siswa
dalam belajar tentu sangat berpengaruh pada peningkatan pemahaman
siswa saat belajar materi semangat kerja. aktivitas siswa dalam
pembelajaran mengalami peningkatan dari skor 64 jika diprosentasikan

menjadi 72,72% pada siklus | menjadi skor 84 dengan prosentase 95,45%
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pada siklus Il. Perbandingan perolehan dari siklus I dan siklus Il dapat
dilihat pada diagram berikut:

Diagram 4.1
Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Hasil Observasi Aktivitas Siswa
100%

80%

60% Hasil .
Observasi

40% Aktivitas

20% Siswa

O% T 1
Siklus | Siklus II

Berdasarkan analisis data dan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti dan guru kolaborator maka diperoleh hasil bahwa aktivitas siswa
dalam pembelajaran mengalami peningkatan dari skor 64 jika
diprosentasikan menjadi 72,72% pada siklus | menjadi skor 84 dengan
prosentase 95,45% pada siklus II.

Aktivitas guru juga mengalami peningkatan dari siklus I skor 70
dengan prosentase 62,5% menjadi 105 dengan prosentase 93,75% pada
siklus I1. Peningkatan pemahaman siswa juga mengalami peningkatan dari
nilai rata-rata kelas siklus I 75 menjadi 88 Pada siklus Il. Perbandingan
perolehan hasil observasi kegiatan guru pada siklus I dan siklus Il dapat
dilihat pada tabel berikut:

Diagram 4.2
Hasil observasi aktivitas guru
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Hasil Observasi Aktivitas Guru

100%

80%
60%
40% B Hasil Observasi
° Aktivitas Guru
20%
0% T

Siklus | siklus Il

Peningkatan proses belajar mengajar diatas berpengaruh dengan
peningkatan pemahaman siswa, hal itu dapat dilihat dari rata-rata yang
diperoleh siswa pada pelaksanaan dari siklus | mendapatkan 73,63 dengan
prosentase ketuntasan 63,63% Kemudian pada siklus Il mengalami
peningkatan dengan rata-rata 88 dengan prosentase 90,90% dengan
demikian pemahaman siswa dapat meningkat, maka tidak perlu dilakukan
siklus selanjutnya. perbandingan nilai rata-rata siswa pada siklus | dan
siklus Il dapat dilihat pada diagram berikut:

Diagram 4.3
Nilai rata-rata siswa

Nilai Rata-rata Siswa

100

80
60
H Nilai Rata-
40 :
rata Siswa
20
0 T

Siklus | Siklus [l

Sedangkan perbandingan prosentase ketuntasan belajar siswa pada

siklus I dan siklus 11, dapat dilihat pada diagram berikut:
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Diagram 4.4
Prosentase ketuntasan belajar

Prosentase Ketuntasan Belajar

100%

80%
60% Prosentase
40% Ketuntasan
20% Belajar
O% T 1
Siklus | Siklus Il

Pemaparan dari diagram-diagram tersebut menunjukkan bahwa
dengan penerapan teknik probing prompting dapat meningkatkan

pemahaman siswa kelas 111 pada materi semangat kerja.



